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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penciptaan

Jamalus (1988:1) berpendapat bahwa musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu, dan ekpresi sebagai satu kesatuan. Di dalam karya musik terdapat berbagai macam unsur-unsur pembentuk musik yang menjadi bahan komposisi dalam proses penciptaannya sehingga menjadi satu karya yang utuh, disertai dengan rasa dan ekspresi yang bertujuan untuk menyampaikan maksud dari karya musik kepada pendengar. Komposisi musik merupakan suatu pengembangan ide musikal dan penggabungan dari unsur-unsur pembentuk musik yaitu melodi, ritme, dan harmoni melalui pengetahuan, pengalaman, rasa, dan estetika yang mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi emosi manusia sehingga terciptanya sebuah sajian musik yang kompleks (Power,1948:v). 

Seiring proses pembelajaran musik yang penulis tempuh di jurusan seni musik Universitas Pasundan Bandung maupun pembelajaran musik yang didapatkan dari luar kampus, penulis mendapatkan pengalaman musik yang tidak hanya terkait dengan estetika, tetapi juga terkait dengan teori dan praktik, salah satunya adalah pengetahuan tentang komposisi musik dan teori improvisasi musik jazz pada mata kuliah komposisi aransemen dan spesialisasi gitar elektrik.

Di dalam musik terdapat berbagai macam genre, salah satunya yaitu musik fusion yang merupakan subgenre musik yang berasal dari musik jazz. Awal terbentuknya fusion yaitu berasal dari musik free jazz yang memberikan kebebasan untuk memadukan musik jazz dengan musik lainnya, maka pada tahun 1970 lahirlah musik fusion atau sering di sebut juga dengan jazz rock yang merupakan perpaduan antara musik jazz dan rock, beberapa unsur musik rock seperti irama dan timbre yang di adaptasi ke dalam musik jazz tanpa meninggalkan karateristik blue not dan improvisasi yang ada pada musik jazz (Taher,2009:31). 

Menurut (Taher,2009:31) dalam Sejarah Musik 2. Perbedaan antara jazz dan rock sebagai berikut :

Perbedaan antara jazz dan rock sebagai berikut :

1. Jazz kebanyakan instrumental dan nyanyian hanyalah scat ( teknik improvisasi pada vokal tanpa menggunakan kata atau kalimat ) yang mengimitasi instrumen, sedangkan rock menitikberatkan pada vokal bahkan kadang teks merupakan hal yang penting.

2. Improvisasi jazz relatif bebas sementara rock lebih teraransemen.

3. Jazz lebih banyak menggunakan instrumen akustik sementara rock menggunakan alat-alat elektronis.

4. Karena menggunakan instrumen akustik, maka standar teknologi jazz lebih rendah dibandingkan dengan rock yang selalu menggunakan teknologi terkini.

5. Estetika jazz lebih progresif dibanding dengan rock yang lebih berdasarkan pola dasar blues, penggunaan harmoni dasar, dan tangga nada mayor atau minor.

6. Teknik pengolahan jazz lebih variatif dibandingkan rock yang repetitif.

7. Pada jazz, instrumen tiup dan piano memegang peranan yang penting sedangkan pada rock, gitar dan drum lebih berperan.

Adapun persamaannya adalah :

1.    Sama-sama bersumber pada musik blues.

2.    Ritme memegang peranan penting untuk menciptakan sinkopasi.

Komposisi musik yang penulis ciptakan merupakan rekomposisi karya musik dari beberapa komposer yaitu Tadd Dameron, Casiopea, Sting, Steve Morse, dan Norman Brown. Menurut penulis, unsur pembentuk komposisi musik yang mereka ciptakan sangat variatif, sehingga penulis merasa tertarik untuk mengembangkan dan menggabungkan elemen unsur pembentuk musik dari beberapa acuan karya tersebut yang mencakup melodi, harmoni, ritmik, dan bentuk musik menjadi sebuah karya musik. Tadd Dameron menjadi inspirasi penulis dalam penyusunan harmoni, karya musiknya, adanya pengembangan harmoni standar menjadi progresi substitusi yaitu tritone. Casiopea menjadi inspirasi penulis dalam mengolah motif ritmis dan teknik tutti pada karya penulis. Steve Morse menjadi inspirasi penulis dalam menggunakan susunan melodi dengan pola broken chord. Sting menjadi inspirasi penulis dalam menyusun bagian-bagian musik yang kontras. Norman Brown menginspirasi penulis untuk menciptakan timbre pada karya musik penulis. Penulis tertarik melakukan penggabungan ini karena penulis ingin menciptakan gagasan musikal melalui genre yang penulis sukai, dan ingin menciptakan karya musik sebagai media untuk mengembangkan gagasan penciptaan penulis. Berdasarkan pengalaman musikal tersebut, hal itulah yang mendorong penulis untuk menciptakan sebuah komposisi musik instrumental yang berjudul “I am Free“. 

Pemilihan judul "I am Free" di karenakan penulis ingin mengekspresikan kebebasannya dalam menuangkan ide dan gagasan tanpa adanya batasan, dalam hidup pasti manusia ingin mempunyai kebebasan dalam berpikir, menentukan pilihan, dan menuangkan ide, karena kebebasan itulah yang dapat membuat manusia menjadi lebih inovatif, sama halnya dalam kemunculan musik jazz yaitu musik sebagai media budak kulit hitam yang menginginkan kebebasan dan hak yang sama sebagai manusia, akan tetapi kebebasan yang di maksudkan penulis dari karya musik ini adalah kebebasan dalam mengkespresikan diri dan ide yang ditransformasikan ke dalam bentuk komposisi musik. Penciptaan karya " I am Free " dilakukan atas dasar penulis ingin menyampaikan sisi idealis dan ungkapan hati penulis dalam karya musik ciptaannya. Idealis yang penulis maksud yaitu karena penulis dalam kesehariannya mempelajari musik jazz standart dan fusion beserta improvisasinya. Penulis juga melakukan analisa dari karya musik jazz standart dan mempelajari buku yang menjelaskan bagaimana musik jazz terbentuk. Klimaks dalam karya ini penulis wujudkan dengan melakukan improvisasi secara spontan pada bagian interlude yang merupakan wujud kebebasan penulis. Pesan yang ingin penulis sampaikan pada karya ini yaitu penulis mengharapkan agar setiap manusia bisa mengekspresikan diri, berkarya, dan berinovasi sesuai dengan idealis dan kebebasan.
Ide utama musikal dari karya ini adalah pengembangan dari progresi standar I – vi – ii – V menjadi tritone progression yang telah di kembangkan oleh Tadd Dameron pada lagu Lady Bird yaitu progresinya berubah menjadi I – bIII – bVI – bII. Secara harmoni dan melodi karya ini mengacu pada unsur-unsur dalam musik jazz tetapi irama yang ingin di bangun dalam karya ini adalah pemberian beat drum rock, serta penggunaan progresi akor yang di dapat dari akor – akor pembantu tingkat II yaitu sistem harmoni modal interchange dari tangga nadanya mayor sehingga dalam 1 part lagu terciptanya 2 buah tangga nada yaitu tangga nada mayor dan tangga nada minor yang di dapat dari harmoni modal interchange tangga nada mayor. Adanya bagian improvisasi yang di mainkan secara spontan oleh penulis. Karya ini di ciptakan dengan tangga nada 3b = Eb dan dengan tempo 125 bpm dengan menonjolkan instrumen gitar sebagai melodi utama. 
1.2
Tujuan Penciptaan

Adapun tujuan penciptaan, antara lain adalah :

1. Untuk mengaplikasikan teori dan praktek mengenai komposisi musik yang telah ditempuh oleh penulis.
2. Menambah khasanah repertoar komposisi musik baru.

3. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam mengenai teknik komposisi musik secara lebih serius.

1.3
Sistematika Penulisan

Berisikan mengenai sistem tata tulis (out line) yang akan dipergunakan pada saat penulisan Tugas Akhir yang memberikan gambaran secara garis besar mengenai susunan isi laporan tugas akhir yang terbagi menjadi 5 BAB. Masing-masing bab saling berhubungan dan melengkapi satu sama lain.
BAB I PENDAHULUAN

1.1    Latar Belakang Penciptaan

 Berisikan tentang uraian mengenai alasan-alasan baik yang bersifat tekstual maupun kontekstual yang melatarbelakangi penciptaan karya yang akan dibuat.

1.2    Tujuan Penciptaan

 Berisikan tentang hal-hal yang ingin dicapai oleh pencipta, baik untuk pribadi, masyarakat, maupun institusi/kampus. 

BAB II LANDASAN KONSEPTUAL

Berisikan materi  mengenai teori dari penciptaan komposisi musik oleh para ahli yang bersumber dari buku atau sumber lainnya yang telah di akui kebenarannya yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam penciptaan komposisi musik. 

2.1. 
Acuan Karya 

Berisikan tentang referensi – referensi karya dari komposisi musik yang di jadikan sebagai karya acuan  serta teori – teori pendukung penulis dalam proses penciptaan karya.

2.2. 
Dasar Pemikiran

Berisikan tentang konsep yang dijadikan dasar penciptaan/komposisi musik dalam hubungan dengan acuan karya.

Perbedaan acuan karya dengan dasar pemikiran : acuan karya mengidentifikasi dan mendeskripsikan karya-karya komposer (karya yang dijadikan acuan atau karya yang akan dijadikan referensi). Sementara dasar pemikiran berisikan tentang langkah dan hal – hal yang akan dikembangkan pada karya sendiri secara tekstual dan konstekstual berdasarkan pengindetifikasian dari  karya yang dijadikan sebagai acuan/referensi.
BAB III PROSES PENCIPTAAN
3.1    Deskripsi Penciptaan

Mendeskripsikan secara garis besar penjelasan karya "I am Free" secara deksriptif. Pada sub-bab ini meliputi sinopsis, ide atau gagasan, metode yang digunakan serta proses penciptaan dalam pembuatan karya musik ini.

3.2    Pembahasan

Berisi tentang pembahasan karya musik secara akademisi baik meliputi keaslian karya dan etika kekomposisian yang meliputi notasi musik, data produk, dan genre musik yang digunakan.

BAB IV PROSES PRODUKSI PERTUNJUKAN

4.1 Latar Belakang pertunjukan

Merupakan penjelasan tentang perlunya diadakan sebuah pertunjukan guna memperoleh gelar S1 pada TA penciptaan. Dalam sub-bab ini meliputi tentang konsep pertunjukan, penggunaan instrumen, perekrutan pemain pendukung, dan persiapan - persiapan yang diperlukan agar pertunjukan dapat terlaksana.

4.2  Proses Latihan

Berisi tentang uraian/pemaparan tentang tahapan-tahapn dari proses transformasi ide/gagasan dari karya TA terhadap para pemain beserta sarana dan prasarana lainnya selama latihan sampai pada akhirnya karya tersebut siap untuk dipertunjukan.
4.3 Konsep Pementasan

4.3.1 Tata Pentas

Menjelaskan tata letak panggung untuk pertunjukan karya musik yang penyaji ciptakan.

4.3.2 Tata Suara

Menjelaskan tentang tata suara di panggung pertunjukan.

4.3.3 Tata Cahaya

Menjelaskan tentang tata cahaya di panggung pertunjukan.

4.3.4 Tata Busana/Kostum

Menjelaskan tentang busana/kostum yang di kenakan penyaji selama pertunjukan.

BAB V PENUTUP

Berisikan kesimpulan dari proses pembuatan karya musik "I am Free" hingga proses penyajian. Daftar Singkatan berisi daftar singkatan yang tertulis pada laporan karya musik penyaji.

1.4    Daftar Pustaka 
Berisi tentang daftar pustaka sebagai rujukan dari karya musik dan penulisan penyaji yang bersumber pada karya ilmiah seperti buku, skripsi, makalah, artikel dan lain sebagainya.


